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ABSTRACT

Damping off caused by Rhizoctonia solani is an important soil-borne disease in tomato nursery. In addition to their role as
organic fertilizer, compost and vermicompost are able to suppress plant diseases. Compos and vermicompost can be applied
directly or in the form of their soaking water or teas. This study evaluated the abilities of compost, vermicompost, compost tea
and vermicompost tea to inhibit R. solani in vitro and suppress damping off disease in tomato seedlings. The in vitro experiment
used completely randomized design, while the experiment in tomato seedlings used randomized complete block design. The
in vitro experiment examined nonsterile and sterile suspension or teas of compost and vermicompost. The treatments in tomato
seedling experiment were compost or vermicompost applied in the growth media (25% v/v), compost or vermicompost tea
applied to the tomato seedlings every 3 days or 7 days, and untreated check. The results showed that in the agar media
containing suspension of compost or vermicompost nonsterile was dominated by Trichoderma spp. colonies and therefore the
growth of R. solani was inhibited by 58.5-60.0%. The sterile preparation of compost, vermicompost and their teas did not
inhibit the pathogen. Compost and vermicompost incorporated to the growth media suppressed damping off disease caused by
R. solani by 54.2-66.7%. The abilities of compost and vermicompost to suppress the disease and support plant growth were
better than their teas. Drenching the seedlings with compost tea every 3 or 7 days suppress damping off disease by 31.0-41.7%.
However, vermicompost tea showed disease suppression (27.6-37.1%) only if it was applied every 3 days.
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Efek Cara dan Waktu Aplikasi Kascing dan Kompos terhadap Penyakit Penyakit Rebah Semai (Rhizoctonia solani)
pada Tanaman Tomat

ABSTRAK

persemaian tomat. Selain sebagai pupuk organik, kompos dan kascing juga dapat menekan penyakit. Kompos dan kascing
dapata diaplikasikan dalam bentuk padatan maupun dalam bentuk air rendamannya. Penelitian ini ditujukan untuk
mengevaluasi kemampuan kompos dan kascing serta air rendamnnya dalam menghambat pertumbuhan R. solani in vitro dan
menekan penyakit rebah semai pada bibit tomat. Percobaan secara in vitro menggunakan rancangan acak lengkap, sementara
percobaan in vivo menggunakan rancangan acak kelompok. Percobaan in vitro menguji suspensi atau air rendaman dari
kompos dan kascing yang nonsteril dan setelah disterilkan. Perlakuan yang diuji pada percobaan di persemaian tomat yaitu
kompos dan kascing yang dicampur dengan media tanam (25% v/v), air rendaman kompos dan kascing yang disiramkan ke
persemaian tomat setiap 3 atau 7 hari sekali, dan kontrol. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada media agar yang
mengandung suspensi kompos atau kascing nonsteril terdapat pertumbuhan jamur Trichoderma spp. sehingga menghambat
pertumbuhan R. solani secara in vitro sebesar 58,5-60%, sementara bahan yang telah disterilkan tidak menghambat patogen.
Kompos dan kascing yang diaplikasikan pada media tanam dapat menekan penyakit rebah semai yang disebabkan R. solani
sebesar 54,2-66,7%. Kemampuan kompos dan kascing yang berbentuk padatan lebih baik dalam menekan penyakit dan
mendukung pertumbuhan bibit tomat dibandingkan air rendamannya. Air rendaman kompos yang diaplikasikan 3 hari dan 7
hari sekali dapat menekan penyakit rebah semai sebesar 31,0-41,7%. Air rendaman kascing dapat menekan penyakit (sebesar
27,6-37,1%), hanya apabila diaplikasikan 3 hari sekali.

Kata Kunci: Air rendaman, persemaian, penyiraman, pupuk organik, Trichoderma

PENDAHULUAN berbagai jenis tanaman termasuk tanaman tomat.
Penyakit rebah semai atau damping off Gejala dari penyakit ini berupa membusuknya
merupakan penyakit penting pada pembibitan pangkal batang dari bibit sehingga bibit akan menjadi
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rebah dan mati. Penyakit rebah semai pada tanaman
hortikultura dapat disebabkan oleh beberapa jenis
jamur seperti Phytium sp., Fusarium dan Rhizoctonia
solani (Massawe et al., 2013; Lamichhane et al.,
2017). Penyebab penyakit rebah semai yang sering
dijumpai pada pembibitan tomat adalah jamur
Rhizoctonia solani. Jamur ini dapat membentuk
sklerotia yang dapat bertahan selama bertahun-tahun
di dalam tanah sehingga sulit untuk dikendalikan
(Lamichhane et al., 2017).

Penggunaan  pestisida  sintetik  untuk
pengendalian penyakit tular tanah sangat beresiko
untuk membunuh organisme bukan sasaran terutama
mikrob tanah menguntungkan misalnya mikrob yang
dapat mendukung pertumbuhan tanaman dan atau
pengendali patogen. Selain itu, penggunaan pestisida
sintetik juga dapat mencemari lingkungan (Mahmood
et al., 2015). Oleh karena itu perlu dikembangkan
cara pengendalian ramah lingkungan di antaranya
adalah dengan menggunakan bahan organik seperti
kompos dan kascing.

Selain sebagai sumber wunsur hara bagi
tanaman, kompos (Patil et al., 2018; De Corato et al.,
2020) dan kascing (Sarma, 2010; Ersahin, 2011;
Gudeta et al., 2022) banyak dilaporkan dapat
menekan penyakit tular tanah termasuk penyakit di

pembibitan. Sebagai contoh, Lamprect dan
Tewoldemedhin ~ (2017)  melaporkan  bahwa
pencampuran kompos dengan medium tanam

sebanyak 25% dapat menekan penyakit rebah semai
yang disebabkan Fusarium spp. pada Aspalathus
linearis. Saadi et al. (2010) juga melaporkan bahwa
pencampuran kompos dengan medium pembibitan
melon sebesar 25% dapat menekan penyakit layu
fusarium hingga 80%. Pencampuran kascing dengan
medium persemaian sebesar 25% juga dapat menekan
penyakit rebah semai yang disebabkan Fusarium spp.
pada bibit Plantago psyllium (Amooaghaie &
Korrani, 2018).

Air rendaman kompos (St. Martin &
Brathwaite, 2012) dan air rendaman kascing (Yatoo
et al., 2021) juga dapat digunakan untuk menekan
penyakit tanaman. Sebagai contoh, Joshi et al. (2009)
melaporkan bahwa air rendaman kompos dapat
menekan penyakit busuk akar akibat R. solani pada
tanaman buncis. Barman et al. (2013) juga
melaporkan bahwa aplikasi air rendaman kascing
dapat menekan penyakit layu fusarium pada tanaman
terong secara signifikan.

Dalam praktiknya, petani produsen bibit
jarang menggunakan kompos atau kascing dalam
media tanamnya. Mereka menganggap penggunaan
bahan organik tersebut dapat menambah biaya karena
jumlah yang diperlukan relatif banyak. Untuk
mengurangi jumlah yang diperlukan, bahan organik
dapat diaplikasikan dalam bentuk air rendamannya.
Namun demikian, masih belum diketahui apakah
kemampuan air rendaman bahan organik dalam
menekan penyakit pada pembibitan akan sama
dengan penggunaan bahan organik dalam bentuk
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padatnya. Mengingat cepatnya infeksi R. solani pada
bibit tanaman maka perlu dikaji juga frekuensi
aplikasi air rendaman bahan organik yang dapat
menekan penyakit rebah semai pada persemaian.
Paper ini membahas penelitian yang menguji
kemampuan kompos, kascing, serta air rendamannya
yang diaplikasikan setiap 3 hari atau 7 hari sekali
untuk menekan penyakit rebah semai pada bibit
tomat. Penelitian juga dilakukan untuk mengevaluasi
kemampuan kompos, kascing dan air rendamannya
(steril atau  nonsteril)  untuk  menghambat
pertumbuhan R. solani agar dapat diketahui apakah
penghambatan terjadi karena keberadaan mikrob atau
senyawa dalam bahan yang diuji.

BAHAN DAN METODE

Pengujian kemampuan kompos, kascing dan air
rendamannya untuk menghambat pertumbuhan
R. solani secara in vitro.

Percobaan secara in vitro dilakukan di
laboratorium  menggunakan Rancangan  Acak
Lengkap (RAL). Perlakuan yang diuji meliputi
suspensi dari kompos dan kascing, air rendaman
kompos dan juga kascing dalam kondisi nonsteril dan
steril, serta kontrol. Masing-masing perlakuan terdiri
atas tiga ulangan.

Air rendaman kompos dan kascing dibuat
dengan cara mencampurkan bahan dengan air
sebanyak 1:4 (v/v) lalu disimpan dalam wadah
tertutup, diinkubasikan selama dua minggu dan
diaduk setiap dua hari sekali. Air rendaman disaring
sebelum digunakan untuk pengujian (Istifadah dkk.,
2021). Pada perlakuan dengan kompos dan kascing,
agar mempermudah pencampurannya dengan PDA,
maka kompos atau kascing dibuat suspensi dengan
mencampurkannya  dengan air  steril  (1:2,
berat/volume), kemudian dihomogenkan dengan
magnetic stirrer selama 5 menit. Untuk perlakuan
steril, suspensi dan air rendaman diendapkan
kemudian disaring menggunakan kertas saring. Hasil
saringannya kemudian disterilkan menggunakan
microfilter dengan ukuran pori 0,4 um dan 0,2 pm
(Herawati & Istifadah, 2018).

Pengujian secara in vitro menggunakan
metode poisoneous media (Dingra & Sinclair, 1995).
Suspensi atau air rendaman bahan organik yang diuji
sebanyak 1 ml dicampurkan dengan 9 ml Potato
Dextrose Agar (PDA). Setelah media yang telah
diberi perlakuan memadat, potongan biakan R. solani
(diamater 0.8 cm) diletakkan di bagian tengah dari
petridish. Patogen juga ditumbuhkan pada media
PDA tanpa perlakuan sebagai kontrol.

Jari-jari koloni patogen diukur setiap hari
sampai koloni patogen pada kontrol menutupi seluruh
permukaan media. Data kemudian digunakan untuk
menghitung Area Under Colony Growth Curve yang
dimodifikasi dari rumus Area Under Disease
Progress Curve (lIstifadah et al., 2006).
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Keterangan notasi pada rumus adalah Y; : jari-jari
koloni pada pengamatan; ; Y1 : jari-jari koloni pada
pengamatan ke-i.1 ; t: waktu pengamatan.

Pengujian Kemampuan Kompos dan Kascing
terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat

Percobaan ini dilakukan dilakukan secara in
planta di rumah kaca untuk menguji kemampuan
kompos, kascing dan air rendamannya terhadap
pertumbuhan semai tomat. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
(RAK) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan.
Perlakuan tersebut terdiri atas campuran media tanam
dengan kompos (2:1, v/v), campuran media tanam
dengan kascing (2:1, v/v), air rendaman kompos atau
kascing dengan frekuensi aplikasi 3 hari atau 7 hari
sekali, dan kontrol yakni tanpa perlakuan apapun.

Sebelum disemaikan, benih direndam dengan
air hangat (50 °C) selama 30 menit, kemudian benih
dibiarkan terendam selama 24 jam. Benih kemudian
ditanam pada media persemaian sesuai dengan
perlakuan. Media persemaian untuk perlakuan
kompos dan kascing adalah campuran tanah,
kompos/kascing, dan sekam bakar dengan
perbandingan 2:1:1 (v/v). Media semai untuk
perlakuan kontrol, air rendaman kompos atau kascing
adalah campuran tanah dan sekam bakar dengan
perbandingan 2:1 (v/v). Air rendaman diaplikasikan
sebanyak 3 ml per benih atau semai sesuai dengan
waktu aplikasi. Penyemaian tomat dilakukan hingga
umur tanaman 12 hari sehingga untuk perlakuan 3
hari sekali, air rendaman diaplikasikan pada saat
tanam benih sampai semai berumur 9 hari, sedangkan
untuk perlakuan penyiraman 7 hari sekali aplikasi
dilakukan pada saat tanam benih dan ketika semai
berumur 7 hari.

Pengamatan dilakukan pada 6 hari setelah
tanam (HST) dan 12 HST dengan variabel
pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui efek perlakuan terhadap
pertumbuhan tanaman sebelum diinokulasi oleh
patogen.

Pengujian Kemampuan Kompos dan Kascing
terhadap Penekanan Penyakit Rebah Semai pada
Tanaman Tomat

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan yang sama
dengan pengujian pada pertumbuhan tomat dan
diulang sebanyak empat kali. Tanaman tomat yang
digunakan adalah bibit tomat berumur 12 hari yang
dipindah tanam dari media penyemaian sesuai dengan
perlakuan masing — masing. Inokulasi patogen
dilakukan pada media tanam sebelum penanaman
tanaman tomat. Inokulasi dilakukan dengan cara
mengaplikasikan biakan massal R. solani sebanyak
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0,7 gr per lubang tanam (dimodifikasi dari Herawati
& Istifadah, 2018). Pada perlakuan air rendaman
kompos dan kascing, air rendaman disiramkan ke
lubang tanam sebanyak 3 ml. Biakan patogen
kemudian diinkubasikan selama 24 jam sebelum
penanaman semai tomat.

Variabel yang diamati adalah persentase
tanaman bergejala rebah semai atau kejadian
penyakit. Pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali
sampai kejadian penyakit pada perlakuan kontrol
mencapai 100% atau tidak ada lagi penambahan
tanaman terinfeksi.

Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis of varians
(ANOVA) menggunakan Program SPSS 20.
Mengingat data kejadian penyakit adalah berupa
persen dan ternyata datanya ada yang di luar 30-70%,
jadi sebelum dianalisis data ditransformasi terlebih
dahulu menggunakan transformasi arcsin. Hasil
ANOVA yang menunjukkan perbedaan secara nyata,
kemudian diuji lebih lanjut menggunakan uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek kompos, kascing dan air rendamannya
terhadap pertumbuhan R. solani in vitro

Dalam pengujian secara in vitro, suspensi
kompos dan kascing nonsteril secara nyata dapat
menghambat pertumbuhan R solani sebesar 60% dan
58,5%. Perlakuan dengan air rendaman kompos atau
kascing nonsteril walaupun pertumbuhan R. solani
secara nyata lebih lambat daripada kontrol, namun
penghambatannya hanya sebesar 21,5-23,1%.
Perlakuan lainnya walaupun memperlihatkan adanya
penghambatan, tetapi pertumbuhan koloni patogen
(ditunjukkan dengan nilai AUCGC) pada perlakuan
tersebut tidak berbeda secara nyata dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 1).

Tabel 1. Efek kompos, kascing dan air rendamannya
terhadap pertumbuhan R. solani in vitro

Perlakuan AUCGC Peng?;)r)nbatn
Kompos nonsteril 52a 60,0
Air rendaman kompos nonsteril 10,0 b 23,0
Kascing nonsteril 54a 58,5
Air rendaman kascing nonsteril 10,2b 21,5
Kompos steril 11,7 bc 9,7
Air rendaman kompos steril 10,9 bc 16,2
Kascing steril 11,1 be 14,4
Air rendaman kascing steril 11,7 be 10,0
Kontrol 13,0c 0,0

Keterangan: Angka pada satu kolom yang diikuti huruf

yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut Jarak Berganda Duncan pada taraf
nyata 5%. HST: Hari setelah tanam
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Penghambatan pertumbuhan patogen yang
terjadi pada perlakuan dengan kompos dan kascing
serta air rendamannya lebih dikarenakan aktivitas
mikroba yang ada di dalamnya. Hal ini ditunjukkan
oleh perlakuan dengan bahan yang nonsteril lebih
baik daripada yang steril. Perlakuan dengan suspensi
kompos dan kascing ternyata paling baik dalam
menghambat patogen. Hal tersebut disebabkan
adanya pertumbuhan koloni beberapa isolat jamur
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Trichoderma yang cepat dan mendominasi media
sehingga pertumbuhan patogen juga terhambat
(Gambar 1). Pada perlakuan air rendaman kompos
atau kascing, pertumbuhan mikrobnya tidak secepat
yang ada pada perlakuan air rendamannya sehingga
R. solani yang pertumbuhannya juga cepat masih
dapat tumbuh dan baru terhambat setelah kemunculan
koloni jamur dan bakteri lain yang berasal dari air
rendamannya (Gambar 1).
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Gambar 2. Karakteristik mikroskopis genus jamur pada perlakuan suspensi kompos dan kascing. a. Trichoderma; b.

Aspergilus; c. Penicillium

Jenis mikrob yang mendominasi, baik pada
perlakuan dengan kompos maupun kascing nonsteril
adalah jamur Trichoderma dengan berbagai variasi
warna dan karakter koloni yang berbeda. Selain itu
terdapat pula jamur dari genus Aspergillus, dan
Penicillium serta bakteri. Karakteristik mikroskopis
dari genus jamur tersebut dapat dilihat pada Gambar
2. Pada perlakuan dengan suspensi kompos atau
kascing yang nonsteril, pertumbuhan mikrob
terutama jamur Trichoderma yang cepat dapat
mengompetisi pertumbuhan R. solani. Selain itu,
mekanisme antagonisme Trichoderma terhadap R.
solani juga dapat melalui mekanisme hiperparasit dan
produksi metabolit sekunder yang bersifat antifungi
(Halifu et al., 2020). Efek masing-masing isolat
Trichoderma asal kompos dan kascing tersebut serta
mekanisme penghambatannya terhadap R. solani
masih perlu dikaji lebih lanjut.

Efek cara dan waktu aplikasi kompos dan kascing
terhadap pertumbuhan tanaman tomat

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kompos
dan kascing yang dicampurkan dengan media tanam
menghasilkan tinggi tanaman yang secara nyata lebih
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tinggi dibandingkan dengan control, baik pada 6 HST
maupun 12 HST. Namun demikian, apabila kascing
atau kompos diaplikasikan dalam bentuk air
rendamannya, hanya air rendaman kompos yang
dapat menyebabkan tanaman lebih  tinggi
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan dengan air
rendaman kascing efeknya terhadap tinggi tanaman
baru terlihat pada 12 HST ketika diaplikasikan 3 hari
sekali (Tabel 2).

Efek aplikasi bahan organik terhadap bibit
tanaman tomat hanya terlihat pada variabel tinggi
tanaman saja. Pada variabel jumlah daun, ternyata
semua perlakuan dengan kompos dan kascing tidak
berbeda nyata dengan kontrol baik pada 6 HST
maupun 12 HST (Tabel 2). Hal ini kemungkinan
karena jumlah daun pada semai yang berumur 12 hari
memang biasanya baru sekitar 4 -5 daun.

Kemampuan kompos dan kascing untuk
mendukung pertumbuhan tinggi semai sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya. Luta (2020) melaporkan
bahwa aplikasi kompos sebanyak 25% ke dalam
media tanam dapat mendukung tinggi tanaman tomat
yang secara nyata lebih baik daripada kontrol.
Lazcano et al. (2009) juga melaporkan pencampuran
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media persemaian dengan kompos 10-20% dan
kascing 25%-50% dapat mendukung pertumbuhan
bibit tomat yang secara nyata lebih baik daripada
kontrol. Kompos merupakan bahan organik yang
mengandung berbagai unsur hara, asam humat serta
berbagai jenis mikrob yang dapat memacu
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pertumbuhan tanaman (Ho et al., 2022). Kascing juga
mengandung berbagai unsur hara yang diperlukan
tanaman, asam humat, berbagai mikrob yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman serta fitohormon
seperti auksin, giberelin dan sitokinin (Rehman et al.,
2023).

Tabel 2. Pertumbuhan tanaman tomat akibat berbagai perlakuan kompos dan kascing

Pertumbuhan Tanaman Tomat

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)
6 HST 12 HST 6 HST 12 HST

Media Kompos 3,3a 6,2a 3a S5a
Air Rendaman Kompos 3 hari 29ab 58a 3a 5a
Air Rendaman Kompos 7 hari 2,8ab 5,0 bc 2a 4a
Media Kascing 2,9ab 55ab 2a 5a
Air Rendaman Kascing 3 hari 2,3 bc 5,0 bc 2a 4a
Air Rendaman Kascing 7 hari 21c 4,5 cd 2a 4a
Kontrol 19c 3,8d 2a 4a

Keterangan: Angka pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji lanjut
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. HST: Hari setelah tanam.

Efek cara dan waktu aplikasi kompos dan kascing
terhadap penyakit rebah semai

Pada percobaan ini perkembangan penyakit
rebah semai terjadi sangat cepat. Gejala penyakit
mulai muncul 3 hari setelah inokulasi. Tanaman yang
terinfeksi pangkal batangnya tampak membusuk
berwarna kecokelatan dan seperti menggelang,
kemudian tanaman akan rebah dan mati.
Perkembangan jumlah tanaman yang bergejala terjadi

dengan cepat sampai 14 hari setelah inokulasi. Pada
saat itu, sebagain besar bibit tomat pada kontrol sudah
mati, sedangkan pada perlakuan dengan bahan
organik, tanaman ada yang masih bertahan dan tetap
tumbuh (Gambar 3). Setelah 14 hari setelah inokulasi
(HSI), pada perlakuan dengan kompos dan kascing
serta air rendamannya tidak ada lagi pertambahan
tanaman yang bergejala.

Gambar 3. Tanaman tomat umur 15 HST pada berbagai perlakuan; a) media kompos; b) air rendaman kompos

aplikasi 3 hari; ¢) media kascing; d) kontrol

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kemampuan
kompos dan kascing dalam menekan penyakit rebah
semai tergantung dari cara aplikasinya. Kompos dan
kasing yang diaplikasikan dalam bentuk padat dapat
menekan kejadian penyakit rebah semai sebesar
55,2% - 66,7% dan 48,3% - 54,2%. Namun demikian,
apabila diaplikasikan dalam bentuk air rendamannya,
tingkat penekanannya dipengaruhi oleh frekuensi
aplikasinya. Walaupun tidak berbeda secara nyata,
ada kecenderungan bahwa kemampuan air rendaman
kompos dalam menekan penyakit relatif lebih baik

dibandingkan dengan air rendaman kascing.
Penyiraman bibit tomat dengan air rendaman kompos
setiap 3 hari dan 7 hari sekali dapat menekan penyakit
rebah semai sebesar 37,9% dan 31,0%. Namun
demikian, untuk air rendaman kascing penekanan
penyakit terjadi apabila diaplikasikan dengan
frekuensi 3 hari sekali (Tabel 3).

Kemampuan kompos dan kascing dalam
menekan penyakit rebah semai pada pembibitan
tomat pada penelitian ini mengonfirmasi penelitian
yang sebelumnya. Asciutto et al. (2006) melaporkan
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bahwa media tanam yang dicampurkan dengan 75%
kascing dapat menekan penyakit rebah semai akibat
R. solani pada tanaman pacar air (Impatiens
walleriana). Aplikasi kascing pada media persemian
sebanyak 30% juga dilaporkan dapat menekan rebah
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semai (R. solani) pada mentimun (Ersahin et al.,
2009). Gonzélez-Hernandez (2021) juga melaporkan
bahwa air rendaman kompos juga dapat menekan
penyakit karena R. solani pada cabai.

Tabel 3. Penekanan kejadian penyakit rebah semai pada bibit tomat akibat berbagai perlakuan kompos dan

kascing
Hasil pengamatan pada
Perlakuan 6 HST —— 12 HST. -

Persentase bibit Penekanan Persentase bibit ~ Penekanan

terinfeksi (%) (%) terinfeksi (%) (%)
Media Kompos 250a 66,7 40,6 a 55,2
Air Rendaman Kompos 3 hari 438a 41,7 56,3 a 37,9
Air Rendaman Kompos 7 hari 50,0 ab 33,3 62,5 ab 31,0
Media Kascing 344a 54,2 46,9 a 48,3
Air Rendaman Kascing 3 hari 46,9 ab 37,5 65,6 ab 27,6
Air Rendaman Kascing 7 hari 750c 0,0 84,4 bc 6,9
Kontrol 75,0 c - 90,6 ¢ -

Keterangan: Angka pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji lanjut
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. HST: Hari setelah tanam.

Kemampuan kompos dan kascing dalam
menekan  penyakit dapat melalui  beberapa
mekanisme. Kompos (De Corato, 2020; St Martin,
2014) dan kascing (Sarma et al., 2010; Ersahin et al.,
2011) mengandung berbagai mikrob yang di
antaranya bersifat antagonistik terhadap patogen.
Anastasi et al. (2005) menemukan berbagai jamur
yang diisolasi dari kompos dan kascing termasuk
genus yang berpotensi sebagai agens pengendali
biologi  seperti  Trichoderma,  Gliocladium,
Paecylomyces, Beauveria, Chaetomium. Hal ini juga
sesuai dengan percobaan secara in vitro yang
menunjukkan adanya penghambatan terhadap R.
solani juga disebabkan ole karena adanya berbagai
mikrob terutama adanya koloni jamur Trichoderma
spp. yang dikenal sebagai jamur antagonis.

Keterlibatan mikrob dalam penghambatan
oleh bahan organik diindikasikan oleh berkurang atau
hilangnya efek penekanan apabila bahan organik
disterilkan. Ersahin et al. (2009) melaporkan bahwa
kascing nonsteril dapat menekan pertumbuhan R.
solani dan rebah semai pada mentimun. Namun
demikian, kascing yang telah disterilkan ternyata
tidak dapat menghambat patogen maupun penyakit
rebah semai. Pane et al (2013) juga melaporkan
bahwa kemampuan kompos dalam menekan patogen
disebabkan oleh karena adanya aktivitas mikrob
sehingga efek pengendaliannya menurun atau bahkan
dapat hilang ketika dilakukan sterilisasi. Pada
percobaan secara in vitro dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa suspensi kompos, kascing dan
juga air rendamannya dapat menghambat patogen
apabila dalam kondisi nonsteril namun ketika telah
disterilkan penghambatan yang terjadi tidak
signifikan.

Selain karena adanya mikrob yang bersifat
antagonistik terhadap patogen, kemampuan kompos
dan kascing serta air rendamannya dalam menekan
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penyakit dapat juga disebabkan ole adanya
peningkatan ketahanan tanaman terhadap penyakit.
Kompos (Zang et al., 1998; Yogev et al., 2010) dan
kascing (Szczech et al., 2002; Rehman et al., 2023)
juga dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap
penyakit. Induksi resistensi yang terjadi akibat
aplikasi bahan organik dapat dikarenakan
kemampuan mikrob dalam bahan organik tersebut
yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap stres akibat abiotik maupun biotik (Yogev et
al., 2010; Rehman et al., 2023).

Hasil penelitian ini secara keseluruhan
menunjukkan bahwa kompos dan kascing dapat
digunakan untuk menekan penyakit rebah semai pada
persemaian serta mendukung pertumbuhan bibit.
Aplikasi bahan organik dalam bentuk padatan
memberikan efek yang lebih baik dibandingkan
dengan dalam bentuk air rendamannya. Penggunaan
air rendaman untuk penyiraman di pembibitan,
memungkinkan adanya resiko perembesan air
rendaman tersebut ke luar dari pot tray/container
pembibitannya. Oleh karena itu, apabila digunakan
untuk menghambat patogen yang perkembangan
patogennya terjadi sangat cepat seperti R. solani
diperlukan frekuensi aplikasi yang lebih intensif.
Pada penelitian ini, penyiraman bibit tomat dengan air
rendaman kompos atau kascing 3 hari sekali masih
kurang efektif dalam menekan penyakit rebah semai.

Penekanan penyakit oleh kompos dan kascing
diduga disebabkan oleh keberadaan berbagai mikrob
terutama jamur dari genus Trichoderma. Namun
demikian, populasi dan jenis mikrob antagonis dapat
dipengaruhi oleh bahan dasar dari kompos atau
kascingnya (Anastasi et al., 2005; Pathma &
Sachtivel, 2012) sehingga kemampuan bahan organik
dalam menekan penyakit juga dapat dipengaruhi oleh
bahan-bahan yang digunakan untuk membuatnya
(Pugliese et al.,, 2011). Pada penelitian ini,
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kemampuan kompos dan kascing dalam menekan
penyakit rebah semai berkisar antara 54,2 —66,7%.
Efek pengendalian ini dapat ditingkatkan dengan
beberapa upaya misalnya penambahan mikrob
antagonis yang telah diketahui keefektifannya
(Pugliese et al., 2011; Gudeta et al., 2022).

KESIMPULAN
Cara aplikasi kompos dan  kascing
berpengaruh  terhadap  kemampuannya dalam

menekan penyakit rebah semai pada tomat yang
disebabkan oleh R. solani. Kompos dan kascing yang
diaplikasikan pada media tanam dapat menekan
penyakit rebah semai sebesar 54,2-66,7%.
Kemampuan kompos dan kascing yang berbentuk
padatan lebih baik dalam menekan penyakit dan
mendukung pertumbuhan bibit tomat dibandingkan
air rendamannya. Air rendaman kompos yang
diaplikasikan 3 hari dan 7 hari sekali dapat menekan
penyakit rebah semai sebesar 31,0-41,7%. Air
rendaman kascing dapat menekan penyakit (sebesar
27,6-37,1%) hanya apabila diaplikasikan 3 hari
sekali. Selain lebih efektif, kompos dan kascing
dalam bentuk padatan lebih mudah aplikasinya,
dibandingkan dengan air rendamannya karena hanya
perlu aplikasi pada saat pencampuran media tanam
saja.
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